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ABSTRAK

Nur Zahra Ismira: Mikropropagasi Eskplan Anggrek Dendrobium
undulatum dengan penambahan Kinetin dan IBA secara In-vitro. Skripsi.
Jakarta: Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2020.

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan kombinasi zat pengatur
tumbuh yang tepat dalam menginduksi akar dan pertumbuhan tunas.
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jringan Lebak Bulus,
Pusat Pengembangan Bibit dan Benih Jakarta pada bulan Januari sampai
April 2020. Metode penelitian ini merupakan penelitian ekperimental dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), analisis data dilakukan
dengan uji ANOVA satu faktor menggunakan SPSS 21. Faktor konsentrasi
hormon Kinetin (0 mg/L, 0,5 mg/L, 1 mg/L, 1,5 mg/L) dan IBA (0 mg/L, 1,
mg/L, 1,5 mg/L, 2 mg/L). Kombinasi hormon teridiri dari 16 perlakuan setiap
perlakuan terdiri dari 5 ulangan, sehingga terdapat 80 satuan percobaan.
Parameter yang diamati adalah jumlah akar, tinggi tunas, jumlah daun dan
presentase hidup tunas. Rancangan acak Lengkap (RAL) satu faktorial
dirancang untuk studi ini. Eksplan dendrobium undulatum diperoleh dari
eksplan hibrid berumur 180 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah
akar dan jumlah daun anggrek Dendrobium undulatum tertinggi ditemukan
pada kombinasi Kinetin 0 mg/L + IBA 1,5 mg/L dengan jumlah akar (3,6)
dan jumlah daun (3,6) dan hasil tinggi tanaman tertinggi ditemukan pada
kombinasi konsentrasi Kinetin 0 mg/L + IBA 1 mg/L (1,39). Kinetin tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap jumlah akar, tinggi tanaman
dan jumlah daun, tetapi IBA memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
jumlah akar, tinggi tanaman dan jumlah daun. Zat pengatur tumbuh IBA 1,5
mg/L direkomendasikan untuk media mikropropagasi anggrek Dendrobium
undulatum.

Kata kunci: Dendrobium undulatum, Kinetin, IBA, in vitro



ABSTRACT

Nur Zahra Ismira: Micropropagation of Dendrobium undulatum Orchids
with the addition of Kinetin and IBA in vitro. Essay. Jakarta: Biology
Education Study Program. University of Teacher and Educational Sciences
Muhammadiyah University Prof. DR. HAMKA. 2020.

This study aims to find the right combination of growth regulators to induce
root and shoot growth. This research was conducted at the Jringan Lebak
Bulus Culture Laboratory, the Center for Seed and Seed Development
Jakarta, from January to April 2020. Research using a factorial Completely
Randomized Design (CRD), namely the factor of Kinetin hormone
concentration Omg/L,05mg/L,1mg/L,1.5mg/L)andIBA (O mg/L,
1),mg/L,1.5mg/L,2mg/L). The combination of hormones consists of 16
treatments, each treatment consisting of 5 replications, so that there are 80
experimental units. The parameters observed were the number of roots,
height of tuna, number of leaves and live percentage of tuna. One factorial
Complete Randomized Design (CRD) was designed for this study.
Dendrobium undulatum explants were obtained from hybrid explants aged
180 days The results showed that the highest number of roots and leaves of
Dendrobium undulatum was found in the combination of Kinetin 0 mg / L +
IBA 1.5 mg / L with the number of roots (3.6) and number of leaves (3.6) and
the highest plant height. Was found in the combination of Kinetin
concentration 0 mg / L + IBA 1 mg / L (1.39). Kinetin did not have a
significant effect on the number of roots, plant height and number of leaves,
but IBA had a significant effect on the number of roots, plant height and
number of leaves. Growth regulator IBA 1.5 mg / L for micropropagation
medium for Dendrobium undulatum orchids.

Keywords: Dendrobium undulatum, Kinetin, IBA, in vitro
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Lebih dari 5000 jenis anggrek tersebar di seluruh dunia. Indonesia
merupakan salah satu negara yang memiliki banyak jenis anggrek seperti
anggrek bulan, anggrek, anggrek Jinga, anggrek larat dan anggrek hitam.
Banyak di antara spesies anggrek itu yang merupakan anggrek endemik
Indonesia (Isda & Fatonah, 2016). Genus Dendrobium sendiri memiliki
keragaman besar di antara anggrek simpodial. Sekiranya 1.100 spesies,
tersebar dari Australia ke Asia Tenggara dan Papua (Bhattacharyya, Kumaria,
Diengdoh, & Tandon, 2014). Karena bunganya yang menarik, D. nobile
memegang posisi utama dalam industri bunga potong (Sulasiah, Tumilisar, &
Lestaria, 2015).

Salah satu masalah yang dihadapi dalam pengembangan budidaya
anggrek adalah lambatnya pertumbuhan dan pembibitan yang lama (Mahadi,
2016). Oleh karena itu, perbanyakan Dendrobium secara in vitro menjadi
alternatif lain yang banyak dilakukan. Salah satu faktor penentu keberhasilan
dalam kultur jaringan adalah pemberian nutrisi dan hormone dengan
konsentrasi yang tepat pada media kultur. Media Murashige dan Skoog (MS),
Knudson C, dan Vacin & Went (VW) merupakan media yang sering
digunakan untuk pembesaran berbagai jenis anggrek karena dan sudah

terbukti baik untuk pertumbuhan tanaman anggrek. Selain media dasar,



keberhasilah teknik kultur jaringan juga juga dipengaruhi oleh hormon
tumbuh seperti auksin, sitokinin, giberelin, dll (Utami & Hariyanto, 2019).

Dengan kultur jaringan kita bisa mendapatkan tanaman baru dalam
jumlah banyak, waktu yang relatif singkat, mempunyai sifat fisiologis dan
morfologi sama persis dengan tanaman induknya. Dari teknik in vitro ini
diharapkan dapat diperoleh tanaman baru yang bersifat unggul. Kultur
jaringan merupakan salah satu alternatif untuk mendapatkan tanaman
anggrek dalam jumlah yang banyak dengan waktu yang relatif lebihncepat.
(Isda & Fatonah, 2016).

Salah satu faktor penentu keberhasilan dalam kultur yaitu pemberian
nutrisi dalam jumlah dan perbandingan yang benar pada media kultur.
Pemilihan medium tergantung pada jenis tanaman yang digunakan dan tujuan
dari peneliti. Media Vacin and Went (VW) merupakan media dasar yang
sering digunakan dalam kultur jaringan tanaman anggrek. Media VW
mengandung 15 unsur hara makro yang meliputi Karbon (C), Hidrogen (H),
Oksigen (0O), Nitrogen (N), Sulfur (S), Fosfor (P), Kalium (K), Kalsium (Ca),
dan Magnesium (Mg), serta unsur mikro meliputi Besi (Fe) dan Mangan (Mn)
yang semuanya dalam bentuk garam anorganik. Unsur-unsur hara dalam
bentuk garam tersebut merupakan bahan dasar penyusun protein, asam
nukleat, fosfolipid, dan aktivator enzim yang diperlukan dalam proses
fotosintesis dan respirasi, serta berperan dalam pembelahan dan pembesaran

sel (Widiastoety, 2010).



Peran utama dari hormon auksin memiliki kemampuan meningkatkan
pemanjangan sel, pembelahan sel dan pembentukan akar adventif. Hasil
penelitian (Syahid & Kristina, 2014) menunjukkan bahwa penambahan NAA
atau IBA ke dalam media MS berpengaruh terhadap waktu inisiasi, jumlah,
panjang dan karakteristik akar Piretrum (Chrysabthemum cinerariifolium,
Trevir.) vis. Klon Prau 6 secara in vitro. Induksi akar dan tunas Dendrobium
chrysotoxum Lindl. dengan konsentrasi hormon BAP, NAA, IAA, IBA dan
Kinetin menunjukkan pembentukan daun terbaik pada konsentrasi 2.0mg / L
KN dan 0.5mg / L NAA, rooting maksimum respon pada 3.0mg / L KN dan
1.5mg/ L NAA (Nongdam & Tikendra, 2014) . Selain itu, pemberian hormon
BA dan IBA pada anggrek Dendrobium bensoniae secara in vitro
memberikan hasil positif terhadap pertumbuhan tunas dan rooting (Riva,
Islam, & Hoque, 2017). Hal ini menunjukkan bahwa hormone tumbuh
memiliki peran yang baik dalam proses mikropropagasi tanaman. Namun,
Pada penelitian yang dilakukan untuk melihat pertumbuhan tunas dari
Dendrobium phalaenopsis Fitzg pemberian jumlah hormon IBA dan kinetin
yang seimbang menghasilkan jumlah tunas yang sedikit, karena sifat auksin
yang dapat menghambat pembentukan tunas (Mahadi, 2016). Ini
mengindikasikan bahwa pemberian konsentrasi yang tepat juga menjadi hal
yang penting dalam kultur jaringan. Walaupun pemberian hormon tumbuh
sangat diperlukan dalam kultur in vitro, namun pemberian konsentrasi yang

optimum masih layak untuk terus diselidiki.



Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pemberian Kinetin dan
IBA dalam menginduksi akar dan perkembangan tunas anggrek Dendrobium
undulatum Hasil Penelitian ini diharapkann dapat menambah informasi
mengenai teknik Kkultur jaringan sebagai solusi dari perbanyakan tanaman

yang efisien.

Identifikasi Masalah
Bedasarkan latar belakang dalam pendahuluan tersebut dapat di
indentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana respon akar anggrek Dendrobium undulatum terhadap
pemberian zat pengatur tumbuh Kinetin dan IBA?
2. Bagaimana perkembangan tunas anggrek Dendrobium undulatum
terhadap pemberian zat pengatur tumbuh Kinetin dan IBA?
3. Bagaimana pengaruh kombinasi zat pengatur tumbuh Kinetin dan IBA
terhadap Induksi akar dan perkembangan tunas anggrek Dendrobium

undulatum?

Batasan Masalah
Mengingat biaya dan tenaga, penelitian ini dibatasi pada pengaruh
hormon Kinetin dan IBA terhadap induksi akar dan perkembangan tunas

anggrek Dendrobium undulatum.



Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang akan dikaji dalam
penelitian ini adalah Bagaimanakah pengaruh konsentrasi Kinetin dan IBA
terhadap induksi akar dan perkembangan tunas anggrek Dendrobium

undulatum dengan penambahan Kinetin dan IBA.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh hormon Kinetin
dan IBA terhadap induksi akar dan perkembangan tunas anggrek Dendrobium

undulatum.

Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai:
1. Bagi pelajar dan mahasiswa untuk menambah informasi tentang kultur
jaringan.
2. Bagi guru biologi disekolah untuk menambah informasi tentang kultur
jaringan pada materi jaringan tumbuhan.
3. Bagi pada peneliti untuk menambah informasi tentang zpt yang cocok
untuk induksi akar dan perkembangan tunas anggrek Dendrobium

undulatum.
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